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ABSTRAK

NATALIS SINAGA. Respon Tanaman Mentimun Jepang (Cucumis sativus L.
var. Japanese) Akibat Pemberian Berbagai Takaran Pupuk NPK Majemuk.
Dibimbing oleh Ibu ROSTIAN NAFERY dan Bapak RIDWAN HANAN.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon tanaman mentimun Jepang
(Cucumis sativus L. var. Japanese.) akibat pemberian berbagai takaran pupuk
NPK majemuk. Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Tridinanti Palembang di Desa Pulau Semambu Kecamatan
Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini

telah dilakukan dari bulan September 2021 sampai dengan bulan November 2021.

Rancangan Penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan 6 (enam) perlakuan dan 4 (empat) ulangan, setiap satuan
percobaan terdiri dari 20 tanaman sehingga jumlah tanaman yang diteliti adalah
sebanyak 480 tanaman. Perlakuan yang diteliti adalah Py (Kontrol), P (3 g pupuk
NPK/lubang tanaman), P, (6 g pupuk NPK/lubang tanaman), Ps (9 g pupuk
NPK/lubang tanaman), P, (12 g pupuk NPK/lubang tanaman), Ps (15 g pupuk
NPK/lubang tanaman). Jumlah sampel yang diamati dalam setiap satuan

percobaan diambil sebanyak 3 tanaman sampel.

Pertumbuhan tanaman mentimun Jepang (Cucumis sativus L. var
Japanese) tidak dipengaruhi secara nyata oleh berbagai takaran pupuk NPK
majemuk. Hasil tanaman mentimun Jepang berpengaruh nyata pada perlakuan P5
(500 kg/ha setara 15 g/lubang tanam) yang menunjukan hasil yang lebih baik
dibandingkan perlakuan lainnya yaitu berat buah per petakan sebesar 8,09 kg dan

uji organoleptik yaitu 2,50 skor (rasa tawar).



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman Mentimun Jepang (Cucumis sativus L. var. Japanese.) merupakan
salah satu jenis sayuran dari famili Cucurbitaceae atau labu-labuan. Tanaman
mentimun berasal dari benua Asia yaitu India lebih tepatnya berasal dari lereng
gunung Himalaya. Tanaman mentimun mulai dibudidayakan pada 1000 tahun
yang lalu. Mentimun mulai dikenal di Cina sekitar abad ke-2 SM kemudian
meluas ke negara-negara lain dikawasan Asia. Tanaman mentimun di Indonesia
banyak ditanam didataran rendah yaitu Provinsi Jawa Barat, Aceh, Bengkulu,
Jawa Timur, dan Jawa Tengah. Budidaya tanaman mentimun Jepang banyak
ditanam di Jawa Timur dan Jawa Barat (Kurniawan, 2020).

Menurut Hanif et al. (2015) tanaman mentimun merupakan salah satu jenis
sayur yang cukup diminati karena banyak mengandung mineral seperti Kalsium,
Phosphor, Kalium, dan Besi, serta Vitamin A, B, dan C dan juga serat. Salah satu
jenis mentimun yang mulai banyak diproduksi adalah jenis tanaman mentimun
Jepang yang sudah dikenal petani di Indonesia karena nilai ekonominya yang
tinggi. Tanaman mentimun Jepang banyak disukai karena cita rasanya yang khas,
renyah dan mengandung air sekitar 95%, sehingga memperpanjang umur simpan.
Tanaman mentimun mempunyai daya adaptasi yang cukup tinggi terhadap
berbagai lingkungan, tanaman mentimun tidak membutuhkan perawatan yang
khusus, dan merupakan jenis sayuran buah yang sangat populer serta dikenal

hampir di setiap negara.



Produksi tanaman mentimun di Indonesia setiap tahunnya mengalami
peningkatan, tercatat sejak tahun 2016 sebesar 430,218 ton, tahun 2017 sebesar
424,917 ton, tahun 2018 sebesar 433,931 ton, tahun 2019 sebesar 435,975 ton,
dan tahun 2020 sebesar 441,286 ton. Tanaman mentimun Jepang memiliki banyak
manfaat yaitu untuk menjaga kesehatan kulit, mencegah sembelit, mengontrol
tekanan darah, menjaga kesehatan sendi, antioksidan, dan mengatasi dehidrasi.
Rendahnya produktivitas tanaman mentimun di Indonesia disebabkan beberapa
faktor diantaranya adalah penurunan luas lahan, faktor iklim, teknik bercocok
tanam seperti pengolahan tanah, pemupukan, pengairan, serta adanya serangan
hama dan penyakit. Petani di Indonesia beranggapan bahwa menanam tanaman
mentimun hanya usaha sampingan padahal tanaman mentimun memiliki minat
pasar yang tinggi (BPS, 2020).

Menurut Matana dan Masud (2015) produktivitas tanaman mentimun
dipengaruhi berbagai macam faktor yaitu seperti ketersediaan unsur hara makro
dan mikro. Unsur hara yang dibutuhkan tanaman terdiri dari Unsur hara makro
adalah unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah banyak yaitu Nitrogen
(N), Phosphor (P), Kalium (K), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg) dan Sulfur (S).
Unsur hara mikro dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang sedikit, tetapi harus
selalu tersedia dalam jaringan tanaman, antara lain: Besi (Fe), Mangan (Mn),
Tembaga (Cu), Boron (Bo), Molibdenum (Mo), Klorida (CI) dan Seng (Zn).

Usaha untuk meningkatkan produktivitas tanaman mentimun diperlukan
penambahan pupuk NPK pada budidaya tanaman mentimun dapat meningkatkan
produksi pada pemberian dosis yang optimal. Hara N, P dan K merupakan hara

esensial bagi tanaman. Peningkatan dosis pemupukan N di dalam tanah secara



langsung dapat meningkatkan kadar protein dan produksi tanaman, tetapi unsur N
saja tanpa P dan K akan menyebabkan tanaman mudah roboh, peka terhadap
serangan hama penyakit dan menurunnya kualitas produk. Beberapa penelitian
menunjukkan pemberian bahan organik dan pemberian pupuk anorganik dapat
meningkatkan pH tanah, serapan hara N, P dan K pada tanaman dan dapat
meningkatkan produksi tanaman. Pupuk NPK diharapkan dapat membantu para
petani untuk menggunakan pupuk sesuai kebutuhan tanaman karena komposisi N

P dan K dapat diformulasi berdasarkan uji tanah (Pratikta et al., 2013).

B. Rumusan Masalah

Bagaimanakah respon tanaman mentimun Jepang (Cucumis sativus L. var.

Japanese.) akibat pemberian berbagai takaran pupuk NPK majemuk?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon tanaman mentimun Jepang
(Cucumis sativus L. var. Japanese.) akibat pemberian berbagai takaran pupuk

NPK majemuk.

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memberikan informasi kepada para petani tentang cara pemupukan dengan
pupuk NPK majemuk dalam budidaya tanaman mentimun Jepang (Cucumis
sativus L. var. Japanese.).

2. Menjadi sumber pengetahuan tentang penggunaan pupuk NPK majemuk bagi
pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun Jepang (Cucumis sativus L. var.

Japanese.).
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